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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak usia prasekolah mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Keadaan ini dimanfaatkan oleh pemerintah untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak didik dan berusaha meningkatkan taraf pendidikan anak sejak dini.
Usaha untuk meningkatkan taraf pendidikan yang kemudian dapat menumbuhkan manusia-manusia yang berkualitas bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja, melainkan tanggung jawab semua elemen bangsa, sebab pendidikan merupakan suatu hal yang pokok dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu pendidikan harus dirasakan oleh semua pihak dalam bangsa ini, baik yang kaya maupun yang miskin. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam alinea keempat pembukaan Undang Undang Dasar  1945 alinea keempat yang berbunyi: “Mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, baik berupa perbaikan kurikulum, pengadaan gedung sekolah, perlengkapan fasilitas lainnya dan pengembangan sumber daya manusia (staf pengajar). Pengembangan sumber daya manusia dimaksudkan agar para pendidik dapat lebih optimal dalam mengelola kelas, termasuk pemilihan metode mengajar yang tepat yang dapat meningkatkan prestasi belajar anak.

Kenyataan yang ada, usaha-usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Kenyataan ini dapat dilihat dari rendahnya mutu pendidikan di setiap jenjang pendidikan. Hal ini menjadi masalah yang sangat mencemaskan bagi para pemerhati bidang pendidikan. Oleh karena itu diperlukan usaha konkrit yang dimulai dari jenjang paling bawah untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak terjadi lagi di masa yang akan datang.

Masitoh dkk (2008: 1.18) menjelaskan:

Kurikulum taman kanak-kanak 2004 memuat aspek-aspek perkembangan yang dipadukan dalam bidang pengembangan yang utuh yang mencakup: bidang pengembangan perilaku melalui pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar. 

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa pada Kurikulum taman kanak-kanak tahun 2004 termuat aspek-aspek perkembangan yang mencakup dua aspek yaitu bidang pengembangan perilaku melalui pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar. 

Bidang pengembangan kemampuan dasar mencakup empat   kemampuan dasar, yaitu: kemampuan berbahasa, kemampuan kognitif, kemampuan fisik/motorik, dan kemampuan seni. Pengembangan kemampuan fisik/motorik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan terampil.  

Perkembangan motorik halus merupakan jenis perkembangan yang sangat penting bagi setiap anak. Apabila motorik halus anak berkembang dengan baik, maka aspek-aspek perkembangan yang lain juga dapat berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujiono dkk (2008: 4.7) yang mengatakan bahwa seluruh aspek perkembangan saling mendukung antara yang satu dengan yang lain. 

Pendapat di atas memberikan gambaran bahwa pada perkembangan seorang anak, perkembangan motorik halus memegang peranan yang sama pentingnya    dengan    perkembangan   yang  lain, seperti perkembangan kognitif, perilaku sosial, moral dan kepribadian. Sejalan dengan berkembangnya fisik motorik seorang anak, mereka akan menjadi lebih mandiri. Mereka dapat terlibat dalam berbagai jenis permainan bersama teman sebayanya. Mereka menjadi lebih percaya diri dan dapat melakukan sendiri apa pun yang mereka inginkan. Hal ini berdampak baik pada keseluruhan jenis perkembangan yang anak alami.

Hildayani dkk (2007: 8.7) menjelaskan bahwa:

Untuk perkembangan motorik halus, dukungan dari lingkungan sangat dibutuhkan, dimana perlu diberikan kesempatan dan latihan serta dorongan yang terarah dari orang dewasa (orang tua, guru dan lain-lain) kepada anak. 

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa anak-anak perlu diberikan kesempatan, latihan dan dorongan yang terarah dari guru maupun orang tua agar  kemampuan motorik halus anak berkembang dengan baik. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menyarankan anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat melatih kemampuan motorik halusnya, seperti kegiatan bermain pasir.

Kegiatan bermain pasir adalah kegiatan yang dilakukan oleh anak untuk kesenangan dan kepuasan dengan mempergunakan pasir sebagai medianya. (Montolalu, 2008: 3.25). Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa kegiatan bermain pasir merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh anak untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan dengan mempergunakan pasir. Bermain pasir dipilih untuk mengembangkan motorik halus anak karena pasir mudah didapat, bahannya murah (bahkan tidak perlu dibeli) dan disukai oleh anak-anak. 
Untuk mengembangkan motorik halus anak, maka dipergunakanlah pasir yang disimpan dalam bak. Bak yang dipergunakan adalah bak yang sangat sederhana. Bak tersebut dibuat dengan cara menggali tanah. Anak taman kanak-kanak bebas mempergunakan pasir tersebut untuk keperluan pembelajaran. Cara bermain pasir yang dapat meningkatkan motorik halus anak adalah memanfaatkan pasir untuk kegiatan permainan yang disesuaikan dengan indikator-indokator yang terdapat dalam kurikulum, misalnya: anak membentuk pasir dengan beraneka macam bentuk, menyusun gundukan pasir, membuat bentuk lingkaran dan segiempat, dan sebagainya. Semua kegiatan tersebut diusahakan dapat melatih jari-jari tangan dan koordinasi mata dan tangan anak. 
Penjelasan di atas sesuai dengan hakekat keberadaan taman kanak-kanak dalam lingkup pendidikan nasional. Patmonodewo (2001: 49) menjelaskan hakekat taman kanak-kanak sebagai berikut:

Taman kanak-kanak memberi kemungkinan kepada anak didiknya untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangannya, memupuk sifat dan kebiasaan yang baik menurut falsafah bangsa Indonesia, memupuk kemampuan dasar yang diperlukan untuk belajar pada tahap selanjutnya.

Jadi melalui kegiatan bermain pasir, diharapkan anak didik mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangannya, terutama perkembangan motorik halusnya guna persiapan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Disamping itu, melalui perkembangan motorik halus, anak didik dapat melatih otot-otot jemari tangannya untuk menjadi terampil melakukan berbagai keterampilan yang berguna bagi kehidupan mereka sehari-hari. 

Untuk mendapatkan data tentang perkembangan motorik halus anak, maka penulis mengadakan observasi pada tanggal 19 September 2011 di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang. Berdasarkan observasi tersebut diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang belum berkembang dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari jari-jari tangan anak yang kaku pada saat  melakukan kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan motorik halus membuat berbagai bentuk dari pasir. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui permasalahan di atas secara tepat dan akurat, penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul:” Kegiatan Bermain Pasir dalam Mengembangkan Motorik Halus di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang”.
B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan fokus masalah sebagai berikut: Bagaimana kegiatan bermain pasir dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui sejauh mana bermain pasir dalam mengembangkan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang
D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau kontribusi dalam:

1. Manfaat Teoritis:

a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang pendidikan dan perkembangan anak.

b. Bagi peneliti; menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah-peubah yang berkaitan dengan perkembangan motorik, khususnya motorik halus
2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua, agar dalam pengasuhannya dapat meningkatkan interaksi dengan anaknya sehingga dapat mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain pasir.

b. Bagi guru/pendidik, agar dalam pelaksanaan proses pembelajarannya berorientasi terhadap pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain pasir.

c. Bagi guru/pendidik, agar dalam proses pembelajaran dapat memanfaatkan pasir secara kreatif dan fungsional.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Bermain Pasir Bagi Anak Usia Taman Kanak-Kanak

a. Bermain Pasir

Anak-anak sangat menyukai kegiatan bermain. Hampir setiap waktu dalam kehidupan anak diisi dengan kegiatan bermain. Salah satu jenis kegiatan bermain yang disukai oleh anak adalah kegiatan bermain pasir.

Begitu anak dapat berjalan, tanahlah yang sangat menarik baginya Sudono (2000: 100). Perlu dipersiapkan tempat yang rindang dan teduh. Besar dan letak ketinggian pasir perlu disesuaikan dengan ukuran anak yang akan bermain pasir. Pasir yang dipilih dapat berupa pasir dari pantai maupun sungai. Untuk menjaga keamanan anak, sebaiknya pasir itu dibersihkan secara berkala dengan cara mencucinya. Diusahakan agar anak dapat bermain dengan pasir kering maupun basah.

Selain itu, untuk menjaga kebersihannya, bila tidak dipakai, sebaiknya bak pasir selalu ditutup sehingga tidak digunakan membuang kotoran kucing atau binatang lain. Demikian pula bila hujan deras, pasirnya tidak habis terlarut bersama arus air. Sedangkan tutupnya juga harus dapat diangkat maupun dipasang oleh anak agar ia terbiasa melakukan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain.

Lumpur dan tanah sebenarnya adalah alat permainan yang paling dekat dengan anak. Mereka sangat senang dan bahagia bila bereksplorasi dengan tanah dan lumpur (tentunya yang bersih).

Pasir memiliki tekstur yang lain dari lumpur atau tanah. Pasir juga digemari anak hingga usia dewasa karena pasir sangat bernilai tinggi dalam pendidikan. Guru perlu memikirkan untuk mengatur sebaik mungkin dengan memikirkan seluruh aspek pendidikan, sehingga dapat dibuat tempat yang cocok untuk pasir agar anak dapat bermain dengan nyaman. 

Selain kelebihan pasir yang disebutkan di atas, pasir juga memiliki kekurangan, diantaranya bisa menyebabkan kebutaan apabila mata anak terkena pasir, bisa mengotori pakaian anak, dan apabila anak makan tanpa mencuci tangannya terlebih dahulu setelah bermain pasir, bisa menyebabkan sakit perut.
Bahan yang diperlukan dalam bermain pasir menurut Sugianto (1995: 34) adalah:

1) Halaman dengan daerah yang berpasir
2) Daun-daunan dari pohon yang rimbun (sebaiknya hindari memetik daun yang masih segar. Ambil saja daun yangberguguran.
3) Ranting-ranting kering, tongkat, lidi, tusuk gigi

Caranya mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain pasir adalah: menulis atau menggambar di atas tanah atau pasir dengan jari atau sepotong ranting. Dapat juga menulis atau menggambar di atas daun dengan sepotong lidi atau tusuk gigi. Namun kegiatan ini bersifat sekilas meskipun sangat disukai oleh anak. Apresiasi guru terhadap kegiatan ini akan sangat bermanfaat bagi anak sebagai model, karena segera setelah mendapat contoh, anak-anak akan beramai-ramai mengerjakannya.

Pelaksanaan permainan pasir yang dapat dilakukan oleh guru menurut Forum PAUD Sulawesi Selatan (2004: 43) adalah: 

a) Siapkan semua alat dan pasir

b) Jelaskan aturan-aturan bermain pasir. Misalnya pasir tidak dilempar-lempar karena bisa mengenai mata

c) Biarkan anak bereksplorasi sendiri sesuai dengan keinginannya

d) Berikan pujian dan motivasi agar kreativitasnya lebih berkembang
b. Peraturan Bermain Pasir

Anak usia taman kanak-kanak adalah anak-anak yang masih membutuhkan bantuan orang lain. Mereka belum mampu mempelajari sesuatu secara mandiri. Oleh sebab itu, seorang guru sebaiknya menuntun dan membimbing anak didiknya dalam melakukan kegiatan bermain pasir.

Sudono (2000: 117) menjelaskan peraturan yang berlaku pada saat bermain adalah:

1) Peraturan yang mendukung faktor keamanan dan kesehatan. Pemikiran bahwa ada berbagai macam anak yaitu anak yang sehat secara jasmani, cacat dan bermasalah sehingga pengawasan yang diberikan harus konsisten.

2) Tempat penyimpanan semua alat permainan tambahan sesudah selesai bermain, harus dekat dengan bak pasir, sehingga anak juga terbiasa membereskan diri.

3) Penambahan pasir bila berkurang

4) Penempatan bak pasir yang strategis berkaitan dengan pengawasan guru, kenyamanan, dan kemudahan.

5) Penggantian alat tambahan secara berkala agar bermain pasir selalu menarik

6) Penyediaan baju yang sesuai seperti celemek

7) Jumlah anak yang akan bermain pasir ditentukan agar tidak berebut

8) Penggunaan alat permainan yang cocok untuk pasir.

2. Perkembangan Motorik Halus di Taman Kanak-Kanak

a. Perkembangan Motorik Anak Taman Kanak-Kanak
Manusia mengalami berbagai macam perkembangan dalam hidupnya. Perkembangan-perkembangan tersebut diantaranya adalah: perkembangan kognitif, perkembangan fisik/motorik, sosial, emosional, bahasa, moral dan nilai-nilai agama. Salah satu jenis perkembangan yang berhubungan dengan aktifitas gerak manusia adalah perkembangan motorik.

Sujiono dkk (2008: 1.9) mendefinisikan motorik sebagai semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh. Sedangkan perkembangan motorik adalah perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerakan tubuh. 

Hildayani dkk (2007: 8.9) menjelaskan bahwa perkembangan motorik adalah perubahan secara progresif pada kontrol dan kemampuan untuk melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan dan latihan/pengalaman selama kehidupan yang dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik adalah perubahan secara progresif pada kontrol dan kemampuan melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan dan latihan melalui pengalaman-pengalaman yang dapat dilihat melalui pengendalian gerakan tubuh.

Perkembangan motorik meliputi perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Sujiono dkk (2008: 1.4) menjelaskan bahwa ada tiga tahap perkembangan keterampilan motorik pada anak usia dini, yaitu: tahap kognitif, asosiatif, dan autonomous. Ketiga tahap tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Tahap kognitif

Pada tahap ini, anak berusaha memahami keterampilan motorik serta apa saja yang dibutuhkan untuk melakukan suatu gerakan tertentu. Pada tahapan ini, dengan kesadaran mentalnya anak berusaha mengembangkan strategi tertentu untuk mengingat gerakan serupa yang pernah dilakukan pada masa lalu.

2) Tahap asosiatif

Pada tahap ini, anak banyak belajar dengan cara coba meralat olahan pada penampilan atau gerakan yang dikoreksi agar tidak melakukan kesalahan kembali di masa mendatang. Tahap ini adalah perubahan strategi dari tahapan sebelumnya, yaitu dari apa yang harus dilakukan menjadi bagaimana melakukannya.

3) Tahap autonomous

Pada tahap ini, gerakan yang ditampilkan anak merupakan respons yang lebih efisien dengan sedikit kesalahan. Anak sudah mampu menampilkan gerakan secara otomatis.

Keterampilan motorik sangat penting untuk dikembangkan pada diri setiap anak. Hal ini disebabkan karena keterampilan motorik memegang banyak peranan dalam kehidupan anak. Secara tidak langsung pertumbuhan dan perkembangan kemampuan fisik motorik anak akan mempengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dan orang lain. Ini semua akan tercermin pada pola penyesuaian diri anak secara umum dalam lingkungan pergaulannya. Misalnya saja anak yang kurang terampil menjahit, akan menyadari bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan untuk menjahit. Oleh sebab itu ia akan menarik diri dari lingkungan pergaulannya saat teman-temannya melakukan kegiatan menjahit. Begitu pula jika si anak tidak memiliki kemampuan dalam menendang bola. Maka ia akan menarik diri dari pergaulan saat teman-temannya bermain bola. Hal ini sudah menjadi fenomena yang umum terjadi di lingkungan anak-anak. Dari sini kita dapat menarik kesimpulan bahwa keterampilan motorik yang di dalamnya tercakup keterampilan motorik sangat diperlukan anak untuk bermain. Jadi orang tua atau guru yang bijaksana akan berusaha untuk mengembangkan kemampuan motorik anak-anaknya agar mereka dapat bermain dengan gembira tanpa perlu merasa risih dan menarik diri dari pergaulan. Hal ini penting sebab bermain merupakan kebutuhan dan aktifitas pokok anak-anak.

Mengingat pentingnya keterampilan motorik ini, maka guru memegang peranan dalam meningkatkan perkembangan motorik anak melalui kegiatan bermain. Di sekolah, gurulah yang menentukan apa aktivitas fisik atau olahraga yang dapat dilakukan anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Guru juga berperan dalam menumbuhkan minat anak terhadap berbagai kegiatan motorik seperti berbagai jenis olahraga, menggambar, melipat, menjahit, menendang bola dan sebagainya.

Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk membantu meningkatkan gerakan motorik anak menurut Sujiono dkk (2008: 2.4) adalah: 

Menyediakan peralatan atau lingkungan yang memungkinkan anak melatih keterampilan motoriknya, memperlakukan anak dengan sama, memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik, meningkatkan kesabaran guru, aktivitas fisik yang diberikan kepada anak harus bervariasi, berilah anak-anak aktivitas fisik yang memungkinkan anak menikmati dan dapat mencapai kemampuan yang diharapkan sesuai perkembangannya, melatih anak bekerjasama dengan anak lain.

Kegiatan-kegiatan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Menyediakan peralatan atau lingkungan yang memungkinkan anak melatih keterampilan motoriknya. 

Peralatan dan lingkungan merupakan dua komponen penting dalam melaksanakan kegiatan motorik. Tanpa adanya peralatan dan lingkungan, mustahil seseorang dapat melakukan kegiatan motorik. Tempat dan alat berlatih keterampilan motorik harus aman sehingga memungkinkan anak dapat melakukan berbagai kegiatan secara bebas.

2) Memperlakukan anak dengan sama. 

Perlakuan yang berbeda terhadap satu anak dengan anak lainnya akan menimbulkan kesenjangan pada anak. Oleh sebab itu, seorang guru tidak boleh memberikan perlakuan yang berbeda pada anak didiknya, sebab hal tersebut dapat memicu perasaan iri pada anak terhadap temannya. Jangan membandingkan kemampuan satu anak di depan anak lain karena setiap anak adalah unik. Penguasaan keterampilan motorik seorang anak tak akan sama antara satu anak dengan anak yang lain. Semua ini tergantung pada banyak hal, misalnya: latihan, rasa percaya diri, kematangan alat-alat tubuh, dan lain-lain.

3) Memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik.

Dengan adanya berbagai jenis keterampilan motorik, anak bebas memilih jenis keterampilan mana yang akan mereka praktekkan sesuai dengan minat dan bakatnya. Kalaupun seorang anak tidak mampu melakukan semua jenis kegiatan tersebut, setidak-tidaknya mereka mengetahui jenis kegiatannya sehingga dapat menambah pemahaman anak terhadap jenis-jenis kegiatan motorik.
4) Meningkatkan kesabaran guru

Setiap anak memiliki jangka waktu sendiri dalam menguasai suatu keterampilan. Oleh sebab itu seorang guru harus sabar dalam menghadapi anak yang memiliki kemampuan yang beragam.
5) Aktivitas fisik yang diberikan kepada anak harus bervariasi.

Suatu kegiatan yang monoton akan menimbulkan kebosanan. Begitu pula dalam hal aktifitas fisik. Oleh sebab itu, untuk menghindari rasa bosan pada anak, maka guru harus memberikan aktifitas fisik yang bervariasi.

6) Berilah anak-anak aktivitas fisik yang memungkinkan anak menikmati dan dapat mencapai kemampuan yang diharapkan sesuai perkembangannya.

Jangan memberikan anak aktifitas fisik yang melebihi kemampuannya, sebab mereka tidak akan mampu melakukannya. Jika memberikan aktifitas anak, berikanlah aktifitas yang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan mereka sesuai perkembangannya. 
7) Melatih anak bekerjasama dengan anak lain

Saat melakukan aktivitas fisik yang menempatkan anak bersama beberapa anak lain, maka anak sebaiknya diberi arahan untuk dapat menerima kehadiran dan bekerjasama dengan anak lain.

Masitoh dkk (2008: 2.12) menjelaskan bahwa masa kecil sering disebut sebagai saat ideal untuk mempelajari keterampilan motorik, dengan alasan-alasan  sebagai berikut:

1) Tubuh anak lebih lentur ketimbang tubuh orang dewasa sehingga anak lebih mudah menguasai keterampilan motorik.

2) Anak belum banyak memiliki keterampilan yang akan berbenturan dengan keterampilan yang baru dipelajarinya, sehingga anak akan mempelajari keterampilan baru dengan lebih mudah.

3) Secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil ketimbang setelah besar. Oleh karena itu, mereka berani mencoba sesuatu yang baru. Hal yang demikian menimbulkan motivasi yang diperlukan untuk belajar.

4) Tidak seperti orang dewasa, anak-anak menyukai pengulangan, sehingga mereka bersedia mengulangi tindakan hingga otot terlatih untuk melakukannya secara efektif.

5) Anak memiliki waktu yang lebih banyak untuk mempelajari keterampilan motorik.  
b. Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak

Hildayani dkk (2007: 8.5) berpendapat bahwa keterampilan motorik halus adalah gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot kecil, terutama gerakan di bagian jari-jari tangan. Contohnya menulis, menggambar, menjahit, melipat, dan memegang sesuatu. 

Sujiono dkk (2008: 1.14) menjelaskan gerakan motorik halus apabila gerakan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.  Semakin baiknya perkembangan motorik halus anak membuat anak semakin pintar berkreasi. 

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus merupakan keterampilan atau gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil. Dalam melakukan keterampilan motorik halus, tidak diperlukan banyak tenaga. 

Perkembangan motorik halus anak di usia prasekolah semakin meningkat. Pada saat ini koordinasi mata-tangan anak semakin baik. Anak-anak sudah dapat menggunakan kemampuannya untuk mengurus dirinya dengan sedikit pengawasan dari orang dewasa. Mereka mulai dapat menyikat gigi, menyisir rambut, mengancingkan pakaian, membuka dan menutup resluiting, memakai sepatunya sendiri, serta makan menggunakan sendok dan garpu.

Kelenturan tangannya pun semakin baik. Anak-anak mulai dapat menggunakan tangannya untuk berkreasi. Misalnya menggunting kertas dengan hasil guntingan yang lurus, membuat gambar sederhana, mewarnai gambar, menggunakan klip untuk menyatukan dua atau tiga buah kertas, menjahit, menganyam kertas, serta menajamkan pensil dengan mempergunakan rautan pensil. Namun tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai semua ini pada tahap yang sama. 

Dalam melakukan gerakan motorik halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta kematangan mental, misalnya keterampilan membuat gambar. Dalam membuat gambar, selain anak memerlukan keterampilan menggerakkan pergelangan dan jari-jari tangan, anak juga memerlukan kemampuan kognitif yang memungkinkan terbentuknya gambar. Misalnya untuk menggambar lingkaran, anak perlu memahami konsep lingkaran terlebih dahulu sebelum menerjemahkannya dalam bentuk gambar. Contoh lain, saat anak bermain balok dengan menumpuk balok-balok kayu, anak memerlukan keterampilan mengambil balok, dan juga anak harus mengetahui apa yang akan diperbuatnya dengan balok-balok itu.

 Ada dua keterampilan motorik halus anak yang berkembang di usia prasekolah. Hildayani dkk (2007: 6.9) menjelaskan bahwa keterampilan tersebut adalah: perkembangan gambar pada anak dan perkembangan handedness. 

Pada usia 4 sampai 5 tahun perkembangan gambar pada anak mengalami peningkatan. Jika sebelumnya anak hanya mampu menggambar abstrak, maka pada usia ini anak sudah mampu membuat gambar yang menyerupai bentuk sebenarnya.

Salah satu hal penting yang berhubungan dengan keterampilan motorik halus adalah handedness atau penggunaan tangan dominan. Sebelumnya anak-anak selalu menggunakan kedua tangannya untuk melakukan berbagai aktifitas, misalnya mengambil sesuatu, menulis, dan sebagainya. Anak-anak bisa dengan mudah meraih bola kecil dengan tangan kanan lalu mengambil balok dengan tangan kiri. Kedua tanganya memegang peranan yang sama. Namun pada usia Taman Kanak-Kanak, tangan dominan sudah mulai permanen. Beberapa tokoh mengatakan bahwa anak usia 3 tahun sudah menunjukkan tangan dominannya secara permanen. Saat ini anak telah menentukan tangan mana yang lebih dominan untuk meraih, memegang, atau memanipulasi objek. Penggunaan tangan dominan ini dipengaruhi oleh faktor bawaan (hereditas) dan pengaruh lingkungan yang seolah-olah memaksa anak untuk menggunakan tangan kanan karena lebih diterima oleh masyarakat.  

Purwanto (2000: 34) menjelaskan bahwa keterampilan gerakan halus yang paling utama adalah kemampuan memegang pensil dengan tepat yang diperlukan untuk menulis kelak. Pada awalnya anak memegang pensil dengan cara menggenggam seluruh pensil dan digunakan hanya untuk mencoret-coret. Cara ini dilakukan oleh anak usia 2-3 tahun. Setelah itu cara memegang pensil lebih baik lagi. Tidak seluruh jari digunakan, melainkan hanya jenpol dan telunjuk. Pada saat ini anak tidak lagi menggunakan lengan dan bahunya untuk ikut melaksanakan gerakan menulis atau menggambar, melainkan lebih banyak bertumpu pada gerakan jari. Pada akhir masa kanak-kanak (6 tahun), anak telah belajar bagaimana menggunakan jari jemari dan pergelangan tangannya untuk menggerakkan ujung pensil.

Menurut Sujiono dkk (2008: 1.15), pada usia 3-4 tahun, anak-anak sudah mampu melakukan keterampilan motorik halus sebagai berikut: menggunting kertas menjadi dua bagian, mencuci dan mengelap tangan sendiri, mengaduk cairan dengan sendok, menuang air dari teko, memegang garpu dengan cara menggenggam, membawa sesuatu dengan penjepit, apabila diberikan gambar badan manusia yang belum lengkap maka si anak dapat menambahkan paling sedikit dua organ tubuh, membuka kancing baju dan melepas ikat pinggang, serta menggambar lingkaran namun bentuknya masih kasar.

Pada usia 5-6 tahun, anak-anak sudah mampu melakukan gerakan-gerakan motorik halus seperti: mengikat tali sepatu, memasukkan surat ke dalam amplop, mengoleskan selai di atas roti, membentuk berbagai objek dengan tanah liat, mencuci dan mengeringkan muka tanpa membasahi baju, dan memasukkan benang ke dalam lubang jarum. 

3. Efektifitas Bermain Pasir Bagi Perkembangan Motorik Halus Anak
Pasir tidak hanya bermanfaat bagi orang-orang yang ingin membangun rumah, jembatan maupun jalanan. Namun pasir juga bermanfaat bagi perkembangan anak usia taman kanak-kanak. Manfaat pasir bisa diperoleh melalui kegiatan bermain pasir.  
Sudono (2000: 79) menjelaskan bahwa efektifitas permainan pasir adalah: 
a. Mengenalkan penggunaan pasir sebagai alat yang berguna

b. Mengembangkan kesenangan untuk bereksplorasi pada anak

c. Menumbuhkan rasa apresiasi terhadap alat yang terdekat untuk bereksplorasi,
d. Menambahkan rasa bersyukur dengan adanya lingkungan hidup dan memeliharanya,

e. Mengembangkan kemampuan berbahasa, penambahan kosa kata, penyusunan kalimat.

a) Mengenalkan penggunaan pasir sebagai alat yang berguna

Sekalipun anak usia taman kanak-kanak masih kecil, namun tidak ada salahnya jika mereka diperkenalkan pada kegunaan pasir dalam kehidupan sehari-hari. Jadi guru yang bijak akan memberikan pemahaman kepada anak didiknya tentang kegunaan pasir bagi manusia, seperti untuk membangun jembatan, membangun rumah, membangun sekolah, membangun kantor, sebagai alat pembersih peralatan, dan sebagainya.
b) Mengembangkan kesenangan untuk bereksplorasi pada anak

Pasir dapat dimanfaatkan dalam kegiatan permainan. Karena anak suka bereksplorasi, maka mereka dapat mengembangkan kesenangannya beresplorasi melalui kegiatan bermain pasir. Anak dapat memindah-mindahkan pasir dari satu wadah ke wadah lain yang berbeda ukuran dan bentuknya. Anak dapat membuat berbagai bentuk bangunan dari pasir, seperti mobil-mobilan, tempat duduk, rumah-rumah dan sebagainya.

c) Menumbuhkan rasa apresiasi terhadap alat yang terdekat untuk berekspresi

Karena pasir merupakan alat permainan yang mudah didapat dan keberadaannya pun dekat dengan anak, maka anak dapat melakukan kegiatan bermain pasir sesering mungkin. Hal ini dapat menumbuhkan rasa apresiasi terhadap pasir sehingga anak bisa dengan mudah berekspresi.

d) Menanamkan rasa bersyukur dengan adanya lingkungan hidup dan memeliharanya

Pemahaman anak tentang banyaknya manfaat yang dapat mereka peroleh dari pasir membuat anak merasa bersyukur kepada Tuhan. Ini semua merupakan anugerah yang sangat patut disyukuri oleh siapa saja. Guru yang profesional akan mengajarkan rasa syukur kepada anak didiknya sedini mungkin agar mereka tumbuh sebagai manusia-manusia yang pandai mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan.
e) Mengembangkan kemampuan berbahasa, penambahan kosa kata, penyusunan kalimat.

Dalam permainan pasir, anak berinteraksi dengan teman-temannya dan juga gurunya. Melalui interaksi ini, anak berkomunikasi dengan mempergunakan kata-kata. Oleh sebab itu interaksi yang terjadi antara anak dengan orang lain saat melakukan permainan pasir akan mengembangkan kemampuan anak dalam berbahasa, menambah kosa kata anak, dan penyusunan kalimatnya akan bertambah bagus.
Jika tujuan bermain pasir yang diungkapkan Anggani Sudono lebih bersifat umum, maka tujuan bermain pasir yang dikatakan Yani Mulyani dan Juliska Gracinia lebih mengkhusus ke perkembangan anak. Hal inilah yang berkaitan dengan perkembangan motorik halus anak usia taman kanak-kanak.

Tujuan bermain pasir menurut Mulyani dan Gracinia (2007: 23) adalah: Melatih kelenturan dan kekuatan otot, koordinasi jari-jari tangan; mengembangkan kreativitas anak. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang ketiga tujuan bermain pasir tersebut, maka akan dijelaskan sebagai berikut:

a) Melatih kelenturan dan kekuatan otot
Permainan pasir banyak melibatkan otot-otot tangan dan jari jemari tangan. Oleh karena seringnya melakukan aktifitas, maka otot-otot tersebut menjadi lentur dan kuat. Kelenturan dan kekuatan otot ini menjadi bekal bagi anak untuk melakukan berbagai keterampilan yang dapat mereka pergunakan dalam kehidupannya sehari-hari.
b) Koordinasi jari-jari tangan

Melalui permainan pasir, anak dapat melatih kemampuannya untuk melakukan koordinasi jari-jari tangan agar menciptakan bentuk-bentuk pasir yang bagus yang menyerupai bentuk aslinya. Koordinasi jari-jari tangan ini bermanfaat pula dalam mengembangkan kemampuan gerakan motorik halus, karena salah satu indikator pelaksanaan motorik halus adalah koordinasi jari-jari tangan. Jadi permainan pasir dan motorik halus saling berhubungan.
4. Indikator Motorik Halus Yang Berhubungan Dengan Bermain Pasir
Berdasarkan Kurikulum (2004), ada tiga kegiatan motorik halus yang berhubungan dengan bermain pasir. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: a) membuat berbagai bentuk dengan pasir, b) meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran, dan c) membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi. Penjelasan tentang ketiga indikator tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Membuat berbagai bentuk dengan pasir
Anak membuat berbagai bentuk dengan pasir sesuai petunjuk dari guru. Hal ini dimaksudkan untuk menumbuhkan daya imajinasi dan daya kreativitas anak sejak dini.
b. Meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran

Meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran merupakan bagian dari perkembangan kognitif. Dengan meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran melalui kegiatan bermain pasir, anak dididik untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya melalui kegiatan yang menyenangkan. 
c. Membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi

  Membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi merupakan bagian dari kemampuan kognitif dan seni. Dengan melatih anak membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi melalui kegiatan bermain pasir, maka anak dididik untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan seni mereka tanpa mereka sadari karena mereka seolah hanya bermain.
B. Kerangka Pikir

Pendidikan mempunyai tujuan tertentu dalam upaya mengembangkan kemampuan anak didik. Salah satu aspek perkembangan anak yang sangat penting adalah motorik halus. Kemampuan motorik halus berhubungan dengan kemampuan anak dalam menulis. Menulis merupakan salah satu kemampuan dasar dari tiga kemampuan dasar yang harus dikuasai anak dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Tanpa kemampuan menulis yang baik, mustahil seorang anak akan mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah bersama dengan anak-anak yang lain. Oleh sebab itu, kemampuan motorik halus perlu dikembangkan agar dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap kemampuan anak dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Perkembangan motorik halus merupakan proses perkembangan gerak seorang anak yang melibatkan sebagian kecil bagian tubuhnya. Perkembangan ini dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan latihan/pengalaman. 

Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa motorik halus merupakan jenis perkembangan yang berhubungan dengan gerakan tubuh seseorang yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan dan latihan/pengalaman. Kematangan merupakan ketentuan yang telah digariskan oleh Allah SWT, sedangkan latihan/pengalaman dapat diupayakan oleh guru agar dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk memberikan latihan/pengalaman kepada anak didik di taman kanak-kanak adalah dengan memanfaatkan pasir yang terdapat di sekolah untuk melatih anak melakukan kegiatan bermain pasir. Alat permainan adalah alat bantu untuk mendidik atau mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimengerti anak didik. Jadi alat permainan, dalam hal ini: pasir adalah alat bantu yang dipergunakan oleh guru untuk mendidik atau mengajar supaya materi bermain pasir yang diajarkan dapat dimengerti oleh anak didik. Dalam hal ini, pasir tidak hanya sekedar dimanfaatkan untuk membuat anak didik mengerti dan memahami apa yang mereka pelajari. Namun kegiatan bermain pasir juga dimanfaatkan untuk mengembangkan aspek motorik halus pada anak  Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh anak saat melakukan kegiatan bermain pasir dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 

Kerangka hubungan antara bermain pasir dengan motorik halus anak
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk siklus kegiatan. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Tim pelatih proyek PGSM, 2000)
B. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini peneliti akan mengkaji tentang hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian. Adapun pokok-pokok yang akan diamati oleh peneliti yaitu:

1. Bermain pasir adalah kegiatan yang memberikan perasaan senang kepada anak dengan mempergunakan pasir

2. Motorik halus adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh anak dengan menggunakan otot-otot kecil


C. Setting dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012. Sasaran yang akan diteliti adalah anak didik di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang kelas B. Peubah yang akan diteliti dari anak-anak tersebut adalah aktifitas mereka dalam kegiatan bermain pasir dan perkembangan motorik halusnya setelah melakukan kegiatan bermain pasir.

D. Prosedur Penelitian
                 Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan digambarkan sebagai berikut:







Rencana penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus.

       1.    Siklus pertama berlangsung selama 3 kali pertemuan

       2.    Siklus kedua berlangsung selama 3 kali pertemuan

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah: teknik observasi dan dokumentasi. 

1. Teknik Observasi

Yaitu metode penelitian dengan cara mengamati aktifitas anak dalam bermain pasir untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang. Jadi dalam hal ini, yang menjadi sasaran observasi adalah anak didik yang melakukan kegiatan bermain pasir.
2. Dokumentasi

Yaitu upaya untuk mendapatkan data tentang keadaan populasi penelitian melalui dokumen atau catatan yang sudah ada di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang.
Yang menjadi sumber data dalam kegiatan dokumentasi adalah dokumen-dokumen penting atau catatan-catatan para guru dan kepala sekolah serta orang tua anak didik tentang anak didik kelas B di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang. 
F. Analisis dan Validasi Data

Pengelolaan data-data dilakukan dengan: (a) pengecekan kelengkapan data; (b) pentabulasian data; dan (c) analisis data. Analisis yang dipergunakan adalah teknik deskriptif. Selanjutnya dari hasil analisis tersebut dideskripsikan dalam tindakan: (1) efektivitas kegiatan bermain pasir untuk pengembangan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kec Mattirobulu Kab Pinrang dan (2) Ada tidaknya peningkatan perkembangan keterampilan motorik halus anak.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum TK Satu Atap SDN 78 Pao Kabupaten Pinrang
TK Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang didirikan pada tanggal 16 Juli 2007 dengan NSS 101191403007.. Taman kanak-kanak ini beralamat di Jl Poros Barugae, Jampue, Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang. 

TK Satu Atap SDN 78 Pao berada di lokasi yang strategis. Di sebelah timurnya terdapat lapangan sepakbola, di sebelah utaranya terdapat rumah penduduk, di sebelah baratnya terdapat juga rumah penduduk, dan di sebelah selatannya terdapat jalanan. 

 Gedung TK Satu Atap SDN 78 Pao adalah gedung permanen. Gedung tersebut terdiri atas 3 ruangan yaitu: 1 ruangan kantor dan 2 ruangan kelas. Tenaga pengajarnya terdiri atas 1 orang kepala sekolah dan 3 orang guru yang semuanya masih berstatus honorer.
B. Kegiatan Bermain Pasir dalam Mengembangkan Motorik Halus 


Pada bab ini  akan dibahas tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam upaya mengembangkan motorik halus anak melalui penerapan kegiatan bermain pasir. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, yaitu siklus I selama 3 kali pertemuan dan siklus II juga selama tiga kali pertemuan. 
Siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menelaah materi penelitian yang sesuai dengan kurikulum 2004 di TK Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang semester 1 tentang perkembangan motorik halus anak
2. Mengidentifikasikan keterampilan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Di TK Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu, perkembangan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. 

3. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak. Tema dalam RKH adalah lingkunganku dan sub tema adalah kebiasaan dalam keluarga. Indikator yang dipilih sesuai dengan perkembangan motorik halus anak yaitu: membuat berbagai bentuk dengan pasir; meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran; dan membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan menggunakan jari atau kayu.  
b. Pelaksanaan

Pertemuan I

Kegiatan awal dimulai pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 08.00 Wita. Pada kegiatan awal anak-anak disuruh berbaris di depan kelas dan satu persatu masuk di dalam kelas dengan tertib. Kegiatan inti yang dilakukan adalah guru menugaskan anak membuat bentuk rumah dari pasir. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan bermain pasir adalah: guru menyiapkan semua alat yang akan digunakan pada kegiatan pembelajaran, sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu guru memberitahukan kepada anak didik agar pasir tidak dibuang-buang dan menjaga agar bajunya tidak kotor. Selanjutnya guru menjelaskan cara bermain pasir dalam mengembangkan motorik halus anak dengan menggunakan jari-jarinya. Setelah itu guru membiarkan anak bereksplorasi sendiri dengan cara memberikan kebebasan kepada anak untuk membuat bentuk rumah dari pasir sesuai dengan keinginannya. Walaupun anak-anak diberi kebebasan untuk bermain tetapi guru tetap  mengawasi dan membimbing anak. Selanjutnya guru memberikan pujian dan motivasi kepada anak yang sudah membuat bentuk rumah dari pasir agar motorik halus anak  berkembang. 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah membuat bentuk rumah dari pasir. Muh Rezki dengan penuh percaya diri mengambil pasir dengan kedua tangannya dan meletakkan pasir-pasir itu di dekatnya. Ia berusaha membuat bentuk rumah dari pasir. Sedikit demi sedikit pasir-pasir itu dibentuknya hingga terbuatlah bentuk rumah yang cukup besar. Muh Ikram tidak mau kalah. Ia juga yakin akan mampu membuat bentuk rumah dari pasir. Ia merencanakan bentuk rumah yang lebih besar dari bentuk rumah yang dibuat oleh Muh Rezki sehingga jumlah pasir yang diambilnya lebih banyak. Berkali-kali Muh Ikram mencoba membuat bentuk rumah, namun pasir-pasir yang ia bentuk jatuh lagi sehingga membuat bentuk yang tidak beraturan. Muh Rezki menarik nafas dalam-dalam dan kemudian berusaha lagi membuat bentuk rumah sesuai yang ia inginkan.  Nurhaliza berencana membuat bentuk rumah yang besar dan cantik. Ia mengambil beberapa genggam pasir dan disimpannya di dekatnya. Pasir-pasir itu disusun sedikit demi sedikit. Berkali-kali pasir-pasirnya jatuh berserakan sehingga bentuk rumah yang semula ia buat menjadi berantakan. Nurhaliza tidak putus asa. Ia terus mencoba menyusun pasir tersebut sedikit demi sedikit agar bisa tercipta bentuk rumah sesuai keinginannya. Alpirasuliana berada di dekat Nurhaliza. Ia mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit kemudian menyimpannya di dekatnya agar bisa diambil dengan mudah saat dibutuhkan. Sebelum menyusun pasir tersebut, Alpirasuliana sudah membayangkan bentuk rumah seperti apa yang akan ia buat sehingga jari-jarinya dengan cekatan membentuk pasir-pasir tersebut sedikit demi sedikit hingga membuat bentuk rumah sesuai yang ia inginkan. Eka Nurfadilah semula agak ragu menyentuh pasir. Ia takut kalau bajunya jadi kotor gara-gara pasir tersebut. Setelah mendapatkan nasehat dari ibu guru dan diberikan petunjuk bagaimana agar bajunya tidak kotor, Eka Nurfadilah kemudian mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan jari-jari tangannya. Pasir tersebut disusunnya sedikit demi sedikit. Namun berkali-kali pasir-pasirnya jatuh hingga bentuk rumah yang ia buat rusak lagi. Hingga jam pelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat Eka Nurfadilah belum rampung. Muh Afdal terlambat membuat bentuk rumah dari pasir. Pada saat teman-temannya membentuk pasir, Muh Afdal masih saja bercerita dengan Salsabila. Mereka menceritakan hal lain yang tidak berhubungan dengan kegiatan bermain pasir yang semestinya mereka laksanakan. Pada saat ibu guru menegur, keduanya baru mengambil pasir dan berusaha membuat bentuk rumah. Namun sampai waktu pelajaran habis, Muh Afdal dan Salsabila belum menyelesaikan pekerjaannya. Muh Syawal termasuk anak yang rajin. Pada saat guru memberikan tugas untuk membuat bentuk rumah dari pasir, Muh Syawal mengambil pasir sedikit demi sedikit lalu mengimpannya di dekatnya. Pasir-pasir tersebut kemudian ia susun dengan penuh kesabaran. Jika pasir-pasir itu jatuh, Muh Syawal mengambilnya lagi lalu membentuknya kembali. Perlahan-lahan bentuk rumah yang dibuat oleh Muh Syawal tercipta. Ia kemudian tersenyum lega melihat bentuk rumah yang telah ia buat. Sama halnya dengan Saskia. Saskia juga melakukan hal yang sama. Saskia mengumpulkan pasir-pasir dengan jari-jari tangannya lalu pasir-pasir tersebut disusun sedikit demi sedikit hingga menjadi bentuk rumah yang sederhana dan mungil. Rabni dan Trii Dewi Agustina hanya memandangi teman-temannya yang membuat bentuk rumah dari pasir. Kedua anak tersebut tidak memegang pasir karena tidak tau bagaimana cara membentuk pasir-pasir itu hingga menjadi bentuk rumah. Khumaedi, Muh Akbar dan Astrit berlomba mengumpulkan pasir. Mereka menyusun pasir-pasir sambil bercanda. Jika pasir yang mereka susun terjatuh,, ketiganya hanya tertawa-tawa kemudian menyusun kembali pasir-pasir tersebut tanpa merasa putus asa. Walaupun bentuk rumah yang dibuat oleh ketiganya belum bagus, namun mereka tetap merasa senang dan berniat untuk membuat bentuk yang lebih bagus lagi pada kesempatan yang lain. Mutmainnah ikut bergembira melihat teman-temannya tertawa. Sekalipun demikian, Mutmainnah tetap melaksanakan tugasnya dengan baik. Ia mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit dengan tangannya. Lalu dengan lincah ia berusaha menyusun pasir-pasir tersebut hingga bentuk rumah yang ia inginkan terbentuk.  
       Pertemuan II
Kegiatan awal dilaksanakan selama ±30 menit yang dimulai pada pukul 07.30 sampai dengan 08.00 Wita. Sebelum masuk kelas anak didik berbaris di depan kelas, anak-anak masuk kelas dengan tertib, berdoa sebelum belajar dan membaca surah-surah pendek. Kegiatan selanjutnya melafalkan kata tentang kondisi alam. 
Kegiatan inti yang dilaksanakan adalah meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga menjadi bentuk rumah. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan bermain pasir adalah: guru menyiapkan pasir, lalu guru menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dengan cara menyampaikan kepada anak agar pasir tidak dilempar-lempar karena bisa mengenai mata dan mengotori rambut. Setelah itu guru memberi contoh pada anak didik bentuk garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga menjadi bentuk rumah. Selanjutnya guru menyuruh anak bereksplorasi sendiri dengan cara memberikan kebebasan kepada. Selanjutnya guru memberikan pujian dan motivasi agar motorik halus anak  berkembang. 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga menjadi bentuk rumah.. Muh Rezki dengan penuh percaya diri  kembali mengambil pasir dengan kedua tangannya dan meletakkan pasir-pasir itu di dekatnya. Jari jemarinya dengan cekatan meniru membuat garis tegak lalu garis datar, kemudian garis miring, lengkung dan terakhir garis lingkaran hingga akhirnya menjadi bentuk rumah.  Muh Ikram  yang berada di dekatnya melakukan hal yang sama. Ia mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit dengan tangannya. Setelah pasir yang ia kumpulkan lumayan banyak, Muh Ikram mulai meniru berbagai bentuk yang dibuat oleh ibu guru.  Berkali-kali ia mencoba, namun bentuk-bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan bentuk yang dicontohkan oleh ibu guru.  Nurhaliza juga berusaha meniru bentuk-bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Berkali-kali ia mencoba namun bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan contoh yang diperlihatkan oleh ibu guru. Nurhaliza tidak putus asa. Ia terus mencoba menyusun pasir tersebut sedikit demi sedikit agar bisa sama dengan contoh yang telah dibuat oleh ibu guru. Alpirasuliana mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit kemudian menyimpannya di dekatnya agar bisa diambil dengan mudah saat dibutuhkan. Sebelum menyusun pasir tersebut, Alpirasuliana mengira kegiatan tersebut dapat ia laksanakan dengan baik. Namun ternyata saat ia mulai meniru apa yang dibuat oleh ibu guru, ternyata bentuk yang ia buat tidak sama.  Melihat hal itu, Alpira Suliana tidak putus asa. Ia kembali mengambil pasir dan mencoba lagi meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga bentuk-bentuk tersebut menjadi bentuk rumah.  Eka Nurfadilah tidak takut lagi kalau pasir-pasir itu mengotori bajunya. Ia mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan jari-jari tangannya. Pasir tersebut disusunnya sedikit demi sedikit. Namun berkali-kali pasir-pasirnya jatuh hingga bentuk  garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran yang ia buat rusak lagi. Hingga jam pelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat Eka Nurfadilah belum rampung. Muh Afdal tidak bercerita lagi dengan Salsabila. Kedua anak itu mencoba mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit lalu mereka simpan di dekarnya. Perlahan-lahan dan agak ragu-ragu, Muh Afdal meniru membuat garis datar, tegak, miring, lengkung dan lingkaran, namun hasilnya tidak sesuai yang diharapkan. Muh Syawal mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan sabar lalu menyimpannya di dekatnya. Pasir-pasir tersebut kemudian ia susun dengan penuh kesabaran. Jika pasir-pasir itu jatuh, Muh Syawal mengambilnya lagi lalu membentuknya kembali.  Satu demi satu garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran ia selesaikan. Setelah itu, Muh Syawal kemudian menyusun bentuk-bentuk itu hingga menjadi bentuk rumah yang bagus. Saskia dan Rabni duduk berdekatan. Keduanya saling membantu untuk meniru garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran. Jika salah satunya ada yang membuat bentuk yang salah, maka yang satunya memberikan peringatan sehingga bentuk yang mereka buat hampir sempurna. Khumaedi dan Muh Akbar juga melakukan hal yang sama.. Keduanya saling membantu meniru garis datar,  tegak, miring, lengkung dan lingkaran. Namun saat mereka mencoba membuat bentuk rumah, keduanya mengalami kesulitan yang sama karena pasir-pasir yang mereka susun sering berjatuhan sehingga bentuk rumah yang mereka susun jadi berantakan lagi. Mutmainnah mengumpulkan pasir dengan tenang. Setelah pasir yang ia kumpulkan sudah banyak, Mutmainnah mulai meniru satu demi satu bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Ia mulai membentuk garis datar, tegak, miring, lengkung dan lingkaran dengan baik. Jari-jari tangannya Nampak sangat cekatan dan ia sangat serius melaksanakan kegiatannya. Hingga waktu pembelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat oleh Mutmainnah telah selesai. Astrit dan Tri Dewi Agustina duduk berdekatan. Keduanya saling membantu dalam membuat bentuk dari pasir. Astrit dapat meniru membuat garis datar, miring, lengkung dan lingkaran, tapi Tri Dwi Agustina tidak dapat melakukannya dengan baik. 
       Pertemuan III

Kegiatan awal dilaksanakan oleh anak yaitu berbaris di depan kelas dengan rapi lalu masuk ke dalam kelas dengan teratur. Anak-anak kemudian mengucapkan salam lalu membaca doa. Setelah itu, anak-anak melakukan kegiatan menendang bola dengan terarah di luar kelas. Setelah kegiatan tersebut selesai, anak mendengarkan dan menceritakan kembali cerita tentang kegiatan sehari-hari secara urut.    
Kegiatan inti yang dilaksanakan adalah membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi.  Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan bermain pasir adalah: guru menyiapkan pasir, lalu guru menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dengan cara menyampaikan kepada anak agar pasir tidak dilempar-lempar karena bisa mengenai mata dan mengotori rambut. Setelah itu guru memberi contoh pada anak didik membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi.. Selanjutnya guru menyuruh anak bereksplorasi sendiri dengan cara memberikan kebebasan kepada. Selanjutnya guru memberikan pujian dan motivasi agar motorik halus anak  berkembang. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi. Eka Nurfadilah mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan jari-jari tangannya. Pasir tersebut disusunnya sedikit demi sedikit. Namun berkali-kali pasir-pasirnya jatuh hingga bentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar yang telah ia buat berantakan lagi. Hingga jam pelajaran selesai,  Eka Nurfadilah belum  dapat membuat bentuk lingkaran, segi empat, dan bujur sangkar. Muh Afdal  mengumpulkan pasir dengan cara menggenggamm pasir tersebut sedikit demi sedikit dan ia simpan di dekatnya. Perlahan-lahan dan agak ragu-ragu, Muh Afdal meniru membuat  lingkaran, segi empat, dan bujur sangkar, namun hasilnya tidak sesuai yang diharapkan. Muh Syawal mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan sabar lalu menyimpannya di dekatnya. Pasir-pasir tersebut kemudian ia susun dengan penuh kesabaran. Jika pasir-pasir itu jatuh, Muh Syawal mengambilnya lagi lalu membentuknya kembali.  Satu demi satu lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi ia selesaikan. Saskia dan Rabni duduk berdekatan. Keduanya saling membantu untuk membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi. Jika salah satunya ada yang membuat bentuk yang salah, maka yang satunya memberikan peringatan sehingga bentuk yang mereka buat hampir sempurna. Khumaedi dan Muh Akbar juga melakukan hal yang sama.. Keduanya saling membantu lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi. Pasir-pasir yang mereka susun sering berjatuhan sehingga bentuk rumah yang mereka susun jadi berantakan lagi. Mutmainnah mengumpulkan pasir dengan tenang. Setelah pasir yang ia kumpulkan sudah banyak, Mutmainnah mulai meniru satu demi satu bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Ia mulai  lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi. Jari-jari tangannya Nampak sangat cekatan dan ia sangat serius melaksanakan kegiatannya. Hingga waktu pembelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat oleh Mutmainnah telah selesai. Astrit dan Tri Dewi Agustina duduk berdekatan. Keduanya saling membantu dalam membuat bentuk dari pasir. Astrit dapat membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi, tapi Tri Dwi Agustina belum mampu merampungkan pekerjaannya. Muh Rezki dengan penuh percaya diri  kembali mengambil pasir dengan kedua tangannya dan meletakkan pasir-pasir itu di dekatnya. Jari jemarinya dengan cekatan  membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi.  Muh Ikram  yang berada di dekatnya melakukan hal yang sama. Ia mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit dengan tangannya. Setelah pasir yang ia kumpulkan lumayan banyak, Muh Ikram mulai meniru berbagai bentuk yang dibuat oleh ibu guru.  Berkali-kali ia mencoba, namun bentuk-bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan bentuk yang dicontohkan oleh ibu guru.  Nurhaliza juga berusaha meniru bentuk-bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Berkali-kali ia mencoba namun bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan contoh yang diperlihatkan oleh ibu guru. Nurhaliza tidak putus asa. Ia terus mencoba menyusun pasir tersebut sedikit demi sedikit agar bisa sama dengan contoh yang telah dibuat oleh ibu guru. Alpirasuliana mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit kemudian menyimpannya di dekatnya agar bisa diambil dengan mudah saat dibutuhkan. Sebelum menyusun pasir tersebut, Alpirasuliana mengira kegiatan tersebut dapat ia laksanakan dengan baik. Namun ternyata saat ia mulai meniru apa yang dibuat oleh ibu guru, ternyata bentuk yang ia buat tidak sama.  Melihat hal itu, Alpira Suliana tidak putus asa. Ia kembali mengambil pasir dan mencoba lagi membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi.     

c.  Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan motorik halus anak setelah pelaksanaan kegiatan bermain pasir. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan oleh guru adalah: menyiapkan semua alat dan pasir, menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dan membiarkan anak bereksplorasi sendiri sesuai dengan keinginannya serta memberikan pujian dan motivasi agar motorik halus anak lebih berkembang. Hasil belajar pada kegiatan bermain pasir siklus I adalah:
Untuk indikator pertama yaitu membuat berbagai bentuk dengan pasir, dapat dilakukan dengan baik oleh 5 anak karena anak mampu membuat berbagai bentuk dengan pasir dengan tepat,dilakukan dengan cukup baik oleh 6 anak karena anak mampu membuat berbagai bentuk dengan pasir namun tidak tepat dan dilakukan dengan kurang baik oleh 4 anak karena anak tidak mampu membuat berbagai bentuk dengan pasir.
Untuk indikator kedua yaitu meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran, dapat dilakukan dengan baik oleh 6 anak karena  anak mampu meniru,membuat garis tegak,datar,miring, lengkung dan lingkaran dengan tepat.diakukan dengan cukup baik oleh  5 anak karena anak mampu meniru membuat garis tegak,datar, miring,lengkung,dan lingkaran namun tidak tepat, dan dilakukan dengan kurang baik oleh 4 anakkarena anak tidak mampu meniru membuat garis tegak, datar,miring,lengkung dan lingkaran.
Untuk indikator ketiga yaitu membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan menggunakan jari atau kayu, dapat dilaksanakan dengan baik oleh 7 anak karena anak mampu membuat lingkaran, segiempat,bujur sangkar dengan rapi dan tepat, dilaksanakan dengan cukup baik oleh 5 anak karna anak mampu membuat lingkara,segi empat bujur sangkar dengan rapi namun tidak tepat, dan dilaksanakan dengan kurang baik oleh 3 anak karena anak tidak mampu membuat lingkaran,segi empat,bujur sangkar dengan rapi.    
d.   Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa penelitian pada siklus I belum berhasil. Adapun hasil refleksi penelitian pada siklus I  adalah:

      1)   Perencanaan

Kekurangan yang dilakukan pada perencanaan siklus I adalah guru belum merencanakan tindakan yang dapat dilakukan agar semua anak aktf melaksanakan kegiatan belajar. Solusinya adalah guru harus berupaya memberikan motivasi dan bimbingan kepada anak agar mereka aktif belajar.
2)   Pelaksanaan

Kekurangan yang dilakukan pada kegiatan pelaksanaan adalah guru belum melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran kegiatan bermain pasir dengan baik. Langkah-langkah pembelajaran kegiatan bermain pasir yang belum dilaksanakan oleh guru adalah membiarkan anak bereksplorasi sendiri sesuai dengan keinginannya serta memberikan pujian dan motivasi agar motoril halus anak berkembang. Solusinya adalah guru harus melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran kegiatan bermain pasir dengan baik, terutama kegiatan membiarkan anak bereksplorasi sendiri sesuai dengan keinginannya serta memberikan pujian dan motivasi agar motorik halus anak-anak berkembang. Pada siklus I Nampak bahwa motorik halus anak telah mengalami perkembangan. Walaupun demikian masih ada beberapa anak yang belum mampu melaksanakan semua kegiatan dengan baik. 
3) Observasi
Kekurangan yang dilakukan oleh guru pada kegiatan observasi adalah guru belum mengamati semua kegiatan anak sehingga ada anak yang mengalami kesulitan tidak diketahui oleh guru. Solusinya adalah guru harus berusaha untuk mengamati semua kegiatan anak agar guru dapat mengetahui bagaimana kemampuan anak dalam melaksanakan semua kegiatan.

Siklus II

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus II, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menelaah kembali materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2004 di TK Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang semester 1 tentang perkembangan motorik halus anak

2) Mengidentifikasikan keterampilan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Di TK Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattiro Bulu, perkembangan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. 

3) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak. Tema dalam RKH adalah lingkunganku dan sub tema adalah kebiasaan dalam keluarga. Indikator yang dipilih yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak yaitu: membuat berbagai bentuk dengan pasir; meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran; dan membuat lingkaran, segi empat, bjur sangkar dengan menggunakan jari atau kayu.   

4) Menjadikan bahan refleksi pada siklus I sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II
b. Pelaksanaan

Pertemuan I
Kegiatan awal yang dilaksanakan anak berbaris masuk kelas. Lalu anak berdoa sebelum belajar. Kegiatan selanjutnya adalah memantulkan bola kecil diam ditempat. Guru mengajarkan kepada anak cara memantulkan bola diam ditempat terlebih. 
Kegiatan inti yang dilaksanakan adalah anak membuat berbagai alat permainan dari pasir. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan bermain pasir adalah: menyiapkan semua alat dan pasir, lalu menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dengan baik dengan cara menyampaikan kepada anak bahwa pasir tidak dilempar-lempar karena bisa mengotori rambut. Setelah itu guru membiarkan anak bereksplorasi sendiri dengan baik dengan cara memberikan kebebasan kepada anak untuk membuat berbagai bentuk alat permainan  dari pasir sesuai dengan keinginannya. Selanjutnya memberikan pujian dan motivasi dengan baik agar motorik halus anak berkembang. 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga menjadi bentuk rumah.. Muh Rezki dengan penuh percaya diri  kembali mengambil pasir dengan kedua tangannya dan meletakkan pasir-pasir itu di dekatnya. Jari jemarinya dengan cekatan meniru membuat garis tegak lalu garis datar, kemudian garis miring, lengkung dan terakhir garis lingkaran hingga akhirnya menjadi bentuk  permainan.  Muh Ikram  yang berada di dekatnya melakukan hal yang sama. Ia mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit dengan tangannya. Setelah pasir yang ia kumpulkan lumayan banyak, Muh Ikram mulai meniru berbagai bentuk yang dibuat oleh ibu guru.  Berkali-kali ia mencoba, hingga akhirnya  bentuk-bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan bentuk yang dicontohkan oleh ibu guru.  Nurhaliza juga berusaha meniru bentuk-bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Berkali-kali ia mencoba namun bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan contoh yang diperlihatkan oleh ibu guru. Nurhaliza tidak putus asa. Ia terus mencoba menyusun pasir tersebut sedikit demi sedikit agar bisa sama dengan contoh yang telah dibuat oleh ibu guru. Alpirasuliana mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit kemudian menyimpannya di dekatnya agar bisa diambil dengan mudah saat dibutuhkan. Sebelum menyusun pasir tersebut, Alpirasuliana mengira kegiatan tersebut dapat ia laksanakan dengan baik.  Melihat hal itu, Alpira Suliana tidak putus asa. Ia kembali mengambil pasir dan mencoba lagi meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga bentuk-bentuk tersebut menjadi bentuk permainan.  Eka Nurfadilah mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan jari-jari tangannya. Pasir tersebut disusunnya sedikit demi sedikit. Namun berkali-kali pasir-pasirnya jatuh hingga bentuk  garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran yang ia buat rusak lagi. Hingga jam pelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat Eka Nurfadilah belum rampung. Muh Afdal mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit lalu ia simpan di dekatnya. Perlahan-lahan dan agak ragu-ragu, Muh Afdal meniru membuat garis datar, tegak, miring, lengkung dan lingkaran, namun hasilnya tidak sesuai yang diharapkan. Muh Syawal mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan sabar lalu menyimpannya di dekatnya. Pasir-pasir tersebut kemudian ia susun dengan penuh kesabaran. Jika pasir-pasir itu jatuh, Muh Syawal mengambilnya lagi lalu membentuknya kembali.  Satu demi satu garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran ia selesaikan. Setelah itu, Muh Syawal kemudian menyusun bentuk-bentuk itu hingga menjadi bentuk alat-alat permainan. Saskia dan Rabni duduk berdekatan. Keduanya saling membantu untuk meniru garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran. Jika salah satunya ada yang membuat bentuk yang salah, maka yang satunya memberikan peringatan sehingga bentuk yang mereka buat hampir sempurna. Khumaedi dan Muh Akbar juga melakukan hal yang sama.. Keduanya saling membantu meniru garis datar,  tegak, miring, lengkung dan lingkaran. Namun saat mereka mencoba membuat bentuk rumah, keduanya mengalami kesulitan yang sama karena pasir-pasir yang mereka susun sering berjatuhan sehingga bentuk rumah yang mereka susun jadi berantakan lagi. Mutmainnah mengumpulkan pasir dengan tenang. Setelah pasir yang ia kumpulkan sudah banyak, Mutmainnah mulai meniru satu demi satu bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Ia mulai membentuk garis datar, tegak, miring, lengkung dan lingkaran dengan baik. Jari-jari tangannya Nampak sangat cekatan dan ia sangat serius melaksanakan kegiatannya. Hingga waktu pembelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat oleh Mutmainnah telah selesai. Astrit dan Tri Dewi Agustina duduk berdekatan. Keduanya saling membantu dalam membuat bentuk dari pasir. Astrit dapat meniru membuat garis datar, miring, lengkung dan lingkaran, dan Tri Dwi Agustina pun demikian. Bentuk-bentuk yang dibuat oleh keduanya sudah bagus.   

Pertemuan II
Kegiatan awal yang dilaksanakan adalah anak berbaris di depan kelas lalu masuk kelas selanjutnya berdoa sebelum belajar. Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah menyanyi lagu “Rumahku adalah syurgaku”.
Kegiatan inti yang dilaksanakan adalah guru menugaskan anak meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga berbentuk mainan. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan bermain pasir adalah: menyiapkan semua alat dan pasir, lalu menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dengan cara menyampaikan kepada anak agar tidak mengotori baju dan tidak mengotori baju temannya. Setelah itu guru membiarkan anak bereksplorasi sendiri dengan baik dengan cara memberikan kebebasan kepada anak untuk meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran hingga membentuk mainan sesuai keinginan anak. 
Kegiatan inti yang dilaksanakan adalah anak membuat berbagai alat permainan dari pasir. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan bermain pasir adalah: menyiapkan semua alat dan pasir, lalu menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dengan baik dengan cara menyampaikan kepada anak bahwa pasir tidak dilempar-lempar karena bisa mengotori rambut. Setelah itu guru membiarkan anak bereksplorasi sendiri dengan baik dengan cara memberikan kebebasan kepada anak untuk membuat berbagai bentuk alat permainan  dari pasir sesuai dengan keinginannya. Selanjutnya memberikan pujian dan motivasi dengan baik agar motorik halus anak berkembang. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah membuat berbagai alat permainan dari pasir. Khumaedi dan Muh Akbar juga melakukan hal yang sama.. Keduanya saling membantu membuat berbagai alat permainan dari pasir. Namun saat mereka mencoba membuat bentuk rumah, keduanya mengalami kesulitan yang sama karena pasir-pasir yang mereka susun sering berjatuhan sehingga bentuk rumah yang mereka susun jadi berantakan lagi. Mutmainnah mengumpulkan pasir dengan tenang. Setelah pasir yang ia kumpulkan sudah banyak, Mutmainnah mulai meniru satu demi satu bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Ia mulai membuat berbagai alat permainan dari pasir. Jari-jari tangannya Nampak sangat cekatan dan ia sangat serius melaksanakan kegiatannya. Hingga waktu pembelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat oleh Mutmainnah telah selesai. Astrit dan Tri Dewi Agustina duduk berdekatan. Keduanya saling membantu dalam membuat bentuk dari pasir. Astrit dapat membuat berbagai alat permainan dari pasir, dan Tri Dwi Agustina pun demikian. Bentuk-bentuk yang dibuat oleh keduanya sudah bagus.
Muh Rezki dengan penuh percaya diri  kembali mengambil pasir dengan kedua tangannya dan meletakkan pasir-pasir itu di dekatnya. Jari jemarinya dengan cekatan membuat berbagai alat permainan dari pasir.  Muh Ikram  yang berada di dekatnya melakukan hal yang sama. Ia mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit dengan tangannya. Setelah pasir yang ia kumpulkan lumayan banyak, Muh Ikram mulai meniru berbagai bentuk yang dibuat oleh ibu guru.  Berkali-kali ia mencoba, hingga akhirnya  bentuk-bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan bentuk yang dicontohkan oleh ibu guru.  Nurhaliza juga berusaha meniru bentuk-bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Berkali-kali ia mencoba namun bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan contoh yang diperlihatkan oleh ibu guru. Nurhaliza tidak putus asa. Ia terus mencoba menyusun pasir tersebut sedikit demi sedikit agar bisa sama dengan contoh yang telah dibuat oleh ibu guru. Alpirasuliana mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit kemudian menyimpannya di dekatnya agar bisa diambil dengan mudah saat dibutuhkan. Sebelum menyusun pasir tersebut, Alpirasuliana mengira kegiatan tersebut dapat ia laksanakan dengan baik.  Melihat hal itu, Alpira Suliana tidak putus asa. Ia kembali mengambil pasir dan mencoba lagi membuat berbagai alat permainan dari pasir.  Eka Nurfadilah mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan jari-jari tangannya. Pasir tersebut disusunnya sedikit demi sedikit. Muh Afdal mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit lalu ia simpan di dekatnya. Perlahan-lahan dan agak ragu-ragu, Muh Afdal meniru membuat garis datar, tegak, miring, lengkung dan lingkaran, namun hasilnya tidak sesuai yang diharapkan. Muh Syawal mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan sabar lalu menyimpannya di dekatnya. Pasir-pasir tersebut kemudian ia susun dengan penuh kesabaran. Jika pasir-pasir itu jatuh, Muh Syawal mengambilnya lagi lalu membentuknya kembali.  Setelah itu, Muh Syawal kemudian menyusun bentuk-bentuk itu hingga menjadi bentuk alat-alat permainan. Saskia dan Rabni duduk berdekatan. Keduanya saling membantu untuk membuat berbagai alat permainan dari pasir. Jika salah satunya ada yang membuat bentuk yang salah, maka yang satunya memberikan peringatan sehingga bentuk yang mereka buat hampir sempurna. 
       Pertemuan III
Kegiatan awal yang dilaksanakan adalah anak berbaris masuk ke dalam kelas dengan tertib. Setelah itu anak berdoa sebelum belajar. Selanjutnya guru memberitahukan kepada anak didik  tema hari ini. Dilanjutkan dengan kegiatan berjalan mundur pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa mainan.
Kegiatan inti yang dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 09.00 Wita, dimana kegiatan inti ini adalah anak membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan bermain pasir adalah: menyiapkan semua alat dan pasir, lalu menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dengan baik dengan cara menyampaikan kepada anak bahwa pasir tidak dilempar-lempar karena bisa mengenai mata dan mengotori badan. Setelah itu guru membiarkan anak bereksplorasi sendiri dengan cara memberikan kebebasan kepada anak untuk membuat bentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dari pasir dengan menggunakan jari/kayu sesuai keinginannya. Selanjutnya memberikan pujian dan motivasi dengan baik agar motorik halus anak lebih berkembang. 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir. Nurhaliza berusaha meniru bentuk-bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Berkali-kali ia mencoba namun bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan contoh yang diperlihatkan oleh ibu guru. Nurhaliza tidak putus asa. Ia terus mencoba menyusun pasir tersebut sedikit demi sedikit agar bisa sama dengan contoh yang telah dibuat oleh ibu guru. Alpirasuliana mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit kemudian menyimpannya di dekatnya agar bisa diambil dengan mudah saat dibutuhkan. Sebelum menyusun pasir tersebut, Alpirasuliana mengira kegiatan tersebut dapat ia laksanakan dengan baik.  Melihat hal itu, Alpira Suliana tidak putus asa. Ia kembali mengambil pasir dan mencoba lagi membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir.  Eka Nurfadilah mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan jari-jari tangannya. Pasir tersebut disusunnya sedikit demi sedikit. Namun berkali-kali pasir-pasirnya jatuh hingga semua yang telah ia buat rusak. Namun ia tidak berputus asa. Sedikit demi sedikit pasir-pasir itu disusunnya kembali hingga bentuk yang diharapkan selesai . Muh Afdal mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit lalu ia simpan di dekatnya. Perlahan-lahan dan agak ragu-ragu, Muh Afdal membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir  hingga hasilnya bagus. Muh Syawal mengambil pasir sedikit demi sedikit dengan sabar lalu menyimpannya di dekatnya. Pasir-pasir tersebut kemudian ia susun dengan penuh kesabaran. Jika pasir-pasir itu jatuh, Muh Syawal mengambilnya lagi lalu membentuknya kembali.  Satu demi bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir. Setelah itu, Muh Syawal kemudian menyusun bentuk-bentuk itu hingga menjadi bentuk alat-alat permainan. Saskia dan Rabni duduk berdekatan. Keduanya saling membantu untuk membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir. Jika salah satunya ada yang membuat bentuk yang salah, maka yang satunya memberikan peringatan sehingga bentuk yang mereka buat hampir sempurna. Astrit dan Tri Dewi Agustina duduk berdekatan. Keduanya saling membantu dalam membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir, dan Tri Dwi Agustina pun demikian. Bentuk-bentuk yang dibuat oleh keduanya sudah bagus. Khumaedi dan Muh Akbar juga melakukan hal yang sama.. Keduanya saling membantu  membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir. Namun saat mereka mencoba membuat bentuk rumah, keduanya mengalami kesulitan yang sama karena pasir-pasir yang mereka susun sering berjatuhan sehingga bentuk rumah yang mereka susun jadi berantakan lagi. Mutmainnah mengumpulkan pasir dengan tenang. Setelah pasir yang ia kumpulkan sudah banyak, Mutmainnah mulai meniru satu demi satu bentuk yang telah dicontohkan oleh ibu guru. Ia mulai membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir dengan baik. Jari-jari tangannya Nampak sangat cekatan dan ia sangat serius melaksanakan kegiatannya. Hingga waktu pembelajaran selesai, bentuk rumah yang dibuat oleh Mutmainnah telah selesai. Muh Rezki dengan penuh percaya diri  kembali mengambil pasir dengan kedua tangannya dan meletakkan pasir-pasir itu di dekatnya. Jari jemarinya dengan cekatan  membuat berbagai bentuk mainan yang berbentuk lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan pasir.  Muh Ikram  yang berada di dekatnya melakukan hal yang sama. Ia mengumpulkan pasir sedikit demi sedikit dengan tangannya. Setelah pasir yang ia kumpulkan lumayan banyak, Muh Ikram mulai meniru berbagai bentuk yang dibuat oleh ibu guru.  Berkali-kali ia mencoba, hingga akhirnya  bentuk-bentuk yang dibuatnya belum sesuai dengan bentuk yang dicontohkan oleh ibu guru.  

c.  Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan motorik halus anak setelah pelaksanaan kegiatan bermain pasir. 

Aktivitas guru pada siklus II adalah guru senantiasa berupaya untuk: menyiapkan semua alat dan pasir dengan baik, menjelaskan aturan-aturan bermain pasir dengan baik, membiarkan anak bereksplorasi sendiri sesuai dengan keinginannya dengan baik, dan memberikan pujian dan motivasi dengan baik agar motorik halis anak lebih berkembang. Adapun hasil pembelajaran pada siklus II adalah:
Untuk indikator pertama yaitu membuat berbagai bentuk dengan pasir, dapat dilakukan dengan baik oleh 10 anak, karena anak mampu membuat lingkaran,segi empat,bujur sangkar dengan rapi dan tepat.Pada indikator kedua yaitu meniru membuat garis tegak, datar, miring,lengkung dan lingkaran,dapat dilakukan dengan tidak tepat oleh 5anak.karna anak mampu membuat lingkaran, segi empat,bujur sangkar dengan tidak tepat,Pada indikator ke tiga yaitu mrmbuat lingkaran, segi empat,bujur sangkar dengan rapi,dapat dilakukan oleh 0 anak karna   anak tidak mampu membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi.  

d.   Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa penelitian pada siklus II telah berhasil. Adapun hasil refleksi penelitian pada siklus II  adalah:
      1)   Perencanaan

Tidak ada kekurangan yang dilakukan pada perencanaan. Semua kegiatan perencanaan telah dilaksanakan dengan baik.
2)   Pelaksanaan

Tidak ada kekurangan yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran. Semua langkah-langkah pembelajaran kegiatan bermain pasir telah dilaksanakan dengan baik oleh guru sehingga hasil belajar maksimal. Aspek motorik halus anak mengalami perkembangan. Semua anak mampu melaksanakan semua kegiatan dengan baik. 

3) Observasi
Tidak ada kekurangan yang dilakukan pada pelaksanaan observasi karena guru telah mengamati semua kegiatan anak dengan baik.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terjadi peningkatan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain pasir dari siklus I ke siklus II. Jika pada siklus I, tidak semua anak mampu melakukan semua jenis kegiatan, dengan baik, maka siklus II, semua anak telah mampu melakukan semua jenis kegiatan sekalipun dengan frekuensi yang berbeda-beda. Pada siklus I, masih ada beberapa anak yang melakukan kegiatan dengan kurang baik, sedangkan pada siklus II, semua anak telah mampu melakukan semua jenis kegiatan dengan baik. Hal ini berarti bahwa kegiatan bermain pasir dapat mengembangkan motorik halus anak.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan oleh guru adalah: menyiapkan semua alat dan pasir, menjelaskan aturan-aturan bermain pasir, membiarkan anak bereksplorasi sendiri sesai dengan keinginannya, dan memberikan pujian dan motivasi agar motorik halus anakberkembang. 

Pada siklus I, ada dua kegiatan pembelajaran bermain pasir yang tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru yaitu: membiarkan anak bereksplorasi sendiri sesuai dengan keiginannya dan memberikan pujian dan motivasi agar motorik halus anak lebih berkembang. 
Hasil pembelajaran pada siklus I adalah: untuk indikator pertama yaitu membuat berbagai bentuk dengan pasir, dapat dilakukan dengan baik oleh 5 anak,      karena anak mampu membuat berbagai bentuk dengan pasir dengan tepat, cukup baik oleh 6 anak karena anak mampu membuat berbagai bentuk dengan pasir namun tidak tepat, dan dilakukan dengan kurang baik oleh 4 anak karena anak tidak mampu membuat barbagai bentuk dengan pasir. Untuk indikator kedua yaitu meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran, dapat dilakukan dengan baik oleh 6 anak karena anak mampu meniru membuat garis tegak datar, miring,lengkung dan lingkaran dengan tepat, diakukan dengan cukup baik oleh 5 anak karena anak mampu meniru membuat garis tegak datar,miring, lenhkung dan lingkaran namun tidak tepat, dan dilakukan dengan kurang baik oleh 4 anak karena anak tidak mampu meniru membuat garis tegak datar miring,lengkung dan lingkaran. Untuk indikator ketiga yaitu membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi, dapat dilaksanakan dengan baik oleh 7 anak karena anak mampu membuat lingkaran segi empat,bujur sangkar,dengan rapi dan tepat, dilaksanakan dengan cukup baik oleh 5 anak karena anak mampu membuat lingkaran segi empat,bujur sangkar dengan rapi namun tidak tepat, dan dilaksanakan dengan kurang baik oleh 3 anak karena anak tidak mampu membuat lingkaran,segi empat,bujur sangkar dengan rapi.

Hasil penelitian pada siklus I sesuai dengan pendapat Santoso (2008: 48) yang mengatakan bahwa hasil pembelajaran yang maksimal hanya dapat diperoleh apabila semua langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan dengan optimal. 

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa apabila semua langkah-langkah pembelajaran tidak dilaksanakan secara optimal, maka hasil belajar yang diperoleh pun tidak maksimal. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil belajar sesuai yang diharapkan, maka semua langkah-langkah pembelajaran harus dilaksanakan dengan baik. 

Aktivitas guru pada siklus II adalah guru senantiasa berupaya untuk: menyiapkan semua alat dan pasir, menjelaskan aturan-aturan bermain pasir, membiarkan anak bereksplorasi sendiri sesai dengan keinginannya, dan memberikan pujian dan motivasi agar kreativitasnya lebih berkembang.

Pada siklus II, tidak ada langkah-langkah kegiatan pembelajaran bermain pasir yang tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru. Semua langkah-langkah pembelajaran kegiatan bermain pasir dilaksanakan dengan baik oleh guru. Oleh karena itu hasil belajar yang diperoleh anak juga maksimal. 

Hasil pembelajaran pada siklus II adalah: untuk indikator pertama yaitu membuat berbagai bentuk dengan pasir, dapat dilakukan dengan baik oleh 8 anak karenaanak mampu membuat berbagai bebtukdengan pasir dan tepat. Untuk indikator kedua yaitu meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran, dapat dilakukan dengan baik oleh 8 anak karena anak mampu meniru membuat garis tegak datar,miring,lengkung,dan lingkaran dengan tepat, dan untuk indikator ketiga yaitu membuat lingkaran, segi empat, bujur sangkar dengan rapi, dapat dilaksanakan dengan baik oleh 10 anak karena anak mampu membuat lingkaran, segi empat,bujur sangkar dengan rapi dan tepat.

Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Bambang Sujiono dkk (2008: 103) bahwa: “Motorik halus anak dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain pasir karena dengan bermain pasir, anak dapat melatih otot-otot jari tangannya untuk membuat berbagai bentuk”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain pasir di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 78 Pao Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

Bermain pasir dapat mengembangkan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SD 78 Pao Kelurahan Padaidi Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang mengalami peningkatan motorik halus anak serta aktifitas guru dari siklus I ke siklus II setelah pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan bermain pasir. Pada siklus I masih ada anak didik yang belum  mampu melakukan semua indikator pembelajaran dengan baik sedangkan pada siklus II semua anak didik telah mampu melaksanakan semua indikator pembelajaran dengan baik.
B. Saran

Dalam upaya meningkatkan motorik halus anak, maka melalui penelitian ini disarankan beberapa hal, yaitu:

1. Menerapkan kegiatan bermain pasir untuk melatih kelenturan tangan anak  dalam kegiatan belajar mengajar agar anak dapat mengembangkan kemampuan motorik halusnya dengan cara yang menyenangkan.

2. Dalam kegiatan pembelajaran, guru sebaiknya memahami langkah-langkah pembelajaran terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 
3. Diharapkan kepada peneliti di bidang pendidikan, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang meningkatkan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain pasir.
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